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Pendahuluan

Sejak Maret 2020 sampai dengan waktu penelitian ini pandemi COVID-19 di Indonesia
masih berlangsung. Begitu pula dengan PSBB (pembatasan sosial berskala besar) atau PPKM
(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat), termasuk pengaturan bekerja dari rumah
WFH (work from home) dan bekerja dari kantor WFO (work from office) serta pemberlakuan
PJ] (Pembelajaran Jarak Jauh) dengan model daring masih diperpanjang.

Rencana untuk kembali "normal” dan pembelajaran tatap muka memang sudah
dikemukakan pada akhir tahun 2020, tetapi PJJini diperpanjang menyusul penerapan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) oleh pemerintah pusat di Jawa-Bali mulai 11-25
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Nomor 01/INSTR/2021 tentang Kebijakan Pengetatan Secara Terbatas Kegiatan Masyarakat
di Daerah Istimewa Yogyakarta pada point kedua berisi instruksi untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar secara dalam jaringan (daring/online) [1]. Kebijakan tersebut
tentunya dengan pertimbangan kesehatan dan keamanan para siswa dan juga para guru.
Dengan demikian kegiatan belajar mengajar di SMAN 1 Piyungan diselenggarakan secara
daring sejak semester genap tahun pelajaran 2019/2020 hingga penelitian ini dilakukan.

Pada umumnya pembelajaran berbasis platform LMS (Learning Management System)
dalam jaringan (elearning) yang tersedia seperti: Google Classroom, Jogja Belajar, Kelas Kita,
Edmodo, dan lain-lain merupakan pembelajaran secara asynchronous yaitu pembelajaran
secara maya/dalam jaringan atau tidak langsung dan antar siswa dengan guru tidak dapat
berdiskusi secara langsung melalui video call atau video konferensi. Proses pembelajaran
asynchronous yang digunakan hanya sebatas pemberian materi satu arah melalui file yang
dapat berupa power point, word, excel, gambar, link materi/internet, dan video yang diunggah
oleh guru dan dibuka atau download oleh siswa, siswa mempelajari dan mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru secara mandiri [2]. Dalam pembelajaran tersebut juga belum
diberlakukan diskusi dan presentasi secara tatap maya dalam video konferensi/video call,
sehingga penulis (sebagai guru) mengevaluasi adanya kurang kedekatan secara personal
maupun emosional antar siswa dan guru juga antar siswa hingga keterbatasan dalam
menyampaikan permasalahan dalam proses dan hasil pembelajaran.

Pembelajaran seperti ini cenderung bersifat berpusat pada guru dan komunikasi satu
arah saja. Siswa kurang terlibat dalam mempelajari konsep. Penguasaan konsep pun kurang
mengena dan kurang berkesan pada siswa. Dengan suasana belajar seperti itu menyebabkan
siswa cenderung bosan dan hasil belajar kurang maksimal [3] terbukti pada rata-rata nilai
ulangan harian (kondidi awal sebelum penelitian) diperoleh 59,98. Dengan fakta tersebut,
perlu diatasi masalah dengan melakukan tindakan yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam menemukan konsep dan merangsang siswa untuk mau belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
SMAN 1 Piyungan diperlukan tindakan dengan model pembelajaran PBL. Model pembelajaran
PBL adalah pembelajaran berbasis masalah yang menyajikan permasalahan kontekstual
sehingga merangsang siswa untuk berfikir dan belajar. Sedangkan permasalahan proses
pembelajaran daring dengan komunikasi yang kurang interaktif dan cenderung satu arah yaitu
berpusat pada guru dilakukan tindakan menggunakan media baru yaitu Google Classroom dan
Google Meet, perpaduan antara LMS dan teleconference. Dengan LMS berbasis Google yang

menggunakan server besar diharapkan pembelajaran daring dapat berjalan lancar.
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Metode

Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Mei 2021 semester genap tahun pelajaran
2020/2021. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada kelas XI MIPA1 bertempat di SMAN 1
Piyungan dengan alamat Karanggayam, Sitimulyo, Piyungan, Bantul. Sebagai subjek penelitian
tindakan kelas adalah siswa kelas XI MIPA1 SMAN 1 Piyungan pada semester genap tahun
pelajaran 2020/2021. Penelitian ini dilakukan melalui 4 tahapan antara lain tahapan
perencanaan (Planning), pelaksanaan/tindakan (Acting), Pengamatan (Observing), dan
Refleksi (Reflecting) [4]. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan angket.
Analisis data mengunakan Microsoft excel.

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data kondisi awal bahwa kemampuan awal sebelum dilakukan pembelajaran
menggunakan model PBL berbantuan Google Meet dan Google Clasroom menunjukkan hasil
yang rendah di bawah KKM sebesar 59,98 dan setelah dilakukan treatment dengan
menerapkan model PBL berbantuan Google Meet dan Google Clasroom pada materi
Gelombang pada siswa kelas XI menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang

ditunjukkan pada hasil belajar siswa pada Tabel 1.

Table 1. Rata-rata Hasil Belajar dan Persentase Ketuntasan Siswa persiklus

No  Aspek-aspek Siklus I Siklus 11

1 Jumlah Siswa 36 36

2 Nilai Rata-rata Kelas 70,83 86,11

3 Jumlah Siswa Belum Tuntas 15 3

4 Jumlah Siswa Tuntas 21 33

5 Persentase Siswa Belum Tuntas 41,67 8,33

6 Persentase Siswa Tuntas 58,33 91,67

7 Kriteria Keberhasilan Cukup Sangat
Berhasil Berhasil

Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dari Tabel 1 dapat dirangkum menjadi Tabel 2

sebagai berikut.

Table 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

No Aspek-aspek Siklus 1 Siklus 11 Peningkatan
1 Nilai Rata-rata Kelas 70,83 86,11 15,28

2 Jumlah Siswa Tuntas 21 33 12

3 Persentase Siswa Tuntas 58,33 91,67 33,33

Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa di atas terdapat peningkatan hasil belajar yaitu
dari siklus I sebesar 70,83 ke siklus Il menjadi 86,11 terdapat kenaikan rata-rata kelas sebesar
15,28 dengan jumlah siswa tuntas dari siklus [ berjumlah 21 siswa ke siklus Il menjadi 33 siswa

dengan peningkatan 12 siswa, serta kenaikan persentase siswa tuntas secara klasikal dari
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siklus I sebesar 58,33 % ke siklus Il sebesar 91,67 % mengalami peningkatan 33,33%. Dengan
demikian menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL berbantuan Google Clasroom dan
Google Meet dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 1 pada Materi Gelombang
Semester 2 tahun pelajaran 2020/2021. Hasil ini selaras dengan penelitian lain di masa
pandemi dalam pemanfaatan teknologi ini pada pembelajaran [5] dimana pesepsi siswa yang
positif pada LMS menjadi variabel penting pada keberhasilan belajar [6].

Peningkatan hasil belajar siswa di atas dikarenakan tindakan atau treatment yang diberikan
sesuai dengan fase atau sintaks model pembelajaran PBL yang digunakan dengan memperbaiki
kelemahan dan kekurangan yang didapatkan selama tindakan siklus sebelumnya. Dengan
adanya tindakan PBL dapat meningkatkan kemampuan mental siswa termasuk kemampuan
berfikir tingat tinggi [7]. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi belajar dan
tindakan belajar. Hasil belajar untuk sebagian adalah karena berkat tindakan guru, pencapaian
pengajaran, pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental siswa [8]. Selain itu
hasil pelaksanaan PBL juga sesuai dengan teori bahwa pembelajaran berbasis masalah
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir
tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di
dalamnya bagaimana belajar [9, 10].

B. Hasil Penilaian Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti pada siklus I dan siklus II terdapat
kenaikan aspek-aspek yang dilakukan oleh guru. Hal ini dikarenakan hasil refleksi pada siklus
[ termasuk catatan-catatan dan masukan dari kolaborator atau observer digunakan sebagai
perbaikan untuk peningkatan pada siklus II.

Diperoleh adanya peningkatan persentase hasil penilaian kinerja guru dari siklus I sebesar
70,83 dengan kategori cukup aktif ke siklus Il menjadi 82,29 dengan kategori aktif. Data
tersebut menunjukkan bahwa selain terdapat peningkatan hasil belajar siswa juga terdapat
peningkatan hasil kinerja guru karena telah memperbaiki dan meningkatkan aktivitas
tindakan pada setiap fase pembelajaran yang terdiri dari 5 fase berdasarkan masukan dari
kolaborator dan hasil refleksi pada siklus I. Ada 5 fase (tahap) yang perlu dilakukan untuk
mengimplementasikan PBL. Fase-fase tersebut merujuk pada tahap-tahapan praktis yang
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dengan PBL antara lain orientasi siswa kepada
masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganilisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah [11].
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C. Hasil Respon Siswa Terhadap Keterlaksanaan Tindakan

Setelah dilakukan pengambilan respon siswa pada akhir siklus II terhadap keterlaksanaan
tindakan yaitu proses pembelajaran dengan model PBL berbantuan Google Meet dan Google
Classroom melalui angket menggunakan Google Form tampak bahwa rerata persentase dari
10 aspek yang diangketkan kepada responden menghasilkan nilai 83,75 % dengan kategori
baik. Hal ini menunjukkan bahwa proses penerapan PBL berbantuan Google Classroom dan
Google Meet dalam meningkatkan hasil belajar fisika materi Gelombang pada siswa kelas XI
MIPA 1 SMAN 1 Piyungan semester genap tahun pelajaran 2020/2021 dapat berjalan dengan
baik dengan mengikuti langkah-langkah sesuai pada tahapan atau fase yang terdiri dari
orientasi siswa kepada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hasil ini selaras dengan temuan
Ref. [6].

Kesimpulan

Proses penerapan PBL berbantuan Google Classroom dan Google Meet dalam
meningkatkan hasil belajar fisika pada materi Gelombang siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 1
Piyungan semester genap tahun pelajaran 2020/2021 dapat berjalan dengan baik dengan
dilakukan pembelajaran melalui dua siklus menggunakan 5 fase PBL. Keterlaksanaan proses
penerapan PBL juga berhasil dilihat dari penilaian kinerja guru mengalami kenaikan.
Penerapan model PBL berbantuan Google Classroom dan Google Meet dapat meningkatkan
hasil belajar fisika pada materi Gelombang siswa kelas XI. Model PBL dapat diterapkan pada
materi gelombang maupun materi yang lain, karena dengan model ini akan lebih memberikan
inovasi, kreasi, dan variasi mengajar bagi seorang guru disamping itu siswa akan memiliki
pengalaman belajar yang lebih dengan pengalaman berfikir ke tingkat yang lebih tinggi, rasa
ingin tahu, menggali informasi, dan menganalisis permasalahan yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga akan mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi.
Penerapan model pembelajaran PBL dalam pembelajaran daring diperlukan perpaduan antara
media asynchronous dan synchronous.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dalam naskah ini.
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